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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

  

 

5.1 SIMPULAN 

        Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor dalam penerapan 

corporate governance nilai perusahaan yaitu pada kepemilikan manajerial dan komisaris 

independen terhadap kecendrungan terjadinya kinerja yang tidak baik sehingga dapat 

menyebabkan penurunan tingkat dari nilai perushaan itu sendiri khusunya perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan 

adanya sebagian dari proporsi saham dari perusahaan tersebut akan membuat pihak manajemen 

juga dapat merasakan manfaat dari setiap keputusan-keputusan yang diambilnya. Dari pihak 

manajer yang bekerja untuk  meningkatkan kesejahteraan pemilik sekaligus untuk dirinya sendiri 

dalam struktur kepemilikan saham manajerial dan  kinerjanya semakin meningkat yang akan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

  Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarena 

sedikit maupun banyak komisaris independen dalam sebuah perusahaan tidak membuat  investor 

untuk selalu mengawasi atau mengamati karena sebagai investor lebih cenderung melihat 

maupun mengawasi kearah manajemen perusahaannya apakah menggunakan utang atau dana 

secara efektif dan efisiensi atau tidak dalam rangka untuk pencapaian nilai tambah bagi nilai 

perusahaan. Dan alasan lainnya yaitu karena mekanisme dari good corporate governance yang 

salah satu proksinya komisaris independen ada pada perusahaan hanya untuk memenuhi 

peraturan dan hanya sebagai tampilan pada perusahaan setelah itu tidak di jalankan dengan baik 

oleh pihak perusahaan sehingga belum bisa meningkatkan nilai perusahaan. 
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5.2 KETERBATASAN 

 Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel pengukuran sehingga belum memberikan 

hasil penelitian yang lebih baik.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan dengan perusahaan atau sektor 

lainnya. 

 

 

5.3 SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Saran Akademis 

 Pemilihan variabel pengukuran dapat menggunakan variabel yang lain agar 

berbeda dan hasilnya dapat dibandingkan antar proksi. Pemilihan variabel untuk 

pengukuran kepemilikan manajerial dan komisaris independen dapat 

menggunakan proksi yang lain.  

 Bagi para investor yang ingin berinvestasi dalam perusahaan yang terdaftar di 

BEI sebaiknya melihat tingkat kepemilikan manajerial, karena semakin besar 

tingkat kepemilikan manajerial maka dapat meningkatkan nilai perusahaan 

 Penerapan good corporate governance sebaiknya diterapkan dengan baik untuk 

meningkatkan nilai perusahaan, tidak hanya sekedar mematuhi ketentuan 

peraturan perundangan yang berlaku. 

 

2. Saran Praktis    

Pemilihan sampel penelitian dapat menambah dan menggunakan sektor yang lain guna 

menampatkan hasil penelitian yang lebih baik. Sektor yang lain misalnya sektor 

perbankan, sektor non perbankan dan sektor properti 
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